PENYANDINGAN POLA TATANAN ARSITEKTUR
DI BALI DENGAN ARSITEKTUR MAJAPAHIT

STUDI
PURI

LATAR BELAKANG RUMUSAN MASALAH

TUJUAN

* Mengidentifikasi dan menganalisis wujud pengaruh Kerajaan Majapahit terhadap
arsitektur Puri di Bali, termasuk kraton dan huniannya, berdasarkan pola arsitektur

Dalam catatan sejarah Bali
(Usana Bali), disebutkan
tentang kedatangan secrang
pendeta dari Majapahit yan
mendirikan istana dan purqj

Peranan
Danghyang
Nirartha dalam
penyebaran agama

Bali dan Jawa
merupakan 2 daerah
yang menjadi kawasan
kekvasaan Majapahit

Diperkirakan
adanya keterkaitan
antara puri dan

Dugaan bahwa ada
keterkaitan antara
arsitektur Majapahit

* Menemukan persamaan dan perbedaan antara pola arsitektur Puri di Bali dengan
pola kraton Majapahit berdasarkan studi yang dilakukan oleh Stutterheim.

- wilayah kekuasaan raja Bali. kraten dengan pola SR Puri dan kraton dianggap sebagai

(pusat pemerintahan serta pembangunan kemat Mg 0 P hit dengan Puri di Bali warisan penting Kerajaan Majapahit,
- . di Bal erajaan Majapahi ) ) o

berada di Jawa) pura dan puri di Bali berperan sebagai pusat kegiatan politik

dan budaya. Nagarakertagama
membahas hubungan antara Bali dan
Jawa, termasuk penaklukan Bali oleh
Majapahit dan peran Danghyang
Nirartha dalam pembangunan Pura
dan Puri di Bali. Arsitektur Puri di Bali,
dengan campuran batu, bata, dan kayu,
6 8 mungkin terinspirasi dari Majapahit.
Diperkirakan Puri dan Kraton memiliki
kaitan erat dengan pola arsitektur
Majapahit. Rekonstruksi kerajaan dan
Kraton Majapahit di Truwulan oleh
Stutterheim dan Maclaine Pont bisa

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, pertanyaan penilitian

1 5 yang diidentifikasi adalah sebagai berikut :

3 7 9 ¢ Bagaimana relasi pola arsitektur Majapahit pada Puri -
Hunian diBali ?

—

¢ Bagaimana wujud persamaan dan perbedaan Puri dibali
dengan pola Kraton Majapahit menurut studi Stutterheim?
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Puri Agung Karangasem dibangun pada
akhir abad ke-19 oleh Ida Dewata Anake

Puri Kaba-Kaba dibangun terkait dengan Puri Gede Karangasem, istana kerajaan di

"De Kraton van Madjapahit" adalah karya Puri Klungkung adalah pusat kerajaan

Stutterheim yang diterbitkan pada 1948
oleh F.D.K. Bosch setelah kematiannya
pada 1942. Berdasarkan ekskavasi Vistarini
(1930) dan Nagarakertagama, Stutterheim
membuat peta topografi Majapahit tahun
1941, memetakan kompleks kedaton dan
pusat kota, serta membandingkannya
dengan puri Bali selatan dan keraton Jogja,
dengan fokus pada tata letak dan denah.

penting di Bali yang awalnya bagian dari
Kerajaan Gelgel, sebelum terpecah pada
abad ke-17. Pengaruh Majapahit di bawah
Hayam Wuruk memengaruhi Kerajaan
Bedahulu, yang kemudian menjadi Bali
Klungkung. Sri Kresna Kepakisan, didukung
Gajah Mada, memerintah Bali dan
mendirikan kraton di Samprangan, awal
dinasti Gelgel dan Klungkung.

kerajaan Bali Kuno. Setelah Patih Gajah

Mada dari Majapahit menaklukkan Bali
Kuno pada 1343, Sri Krésna Képakisan
diangkat sebagai Gubernur Majapahit di
Bali dan mendirikan istana di Samprangan,
Gianyar. Kerajaan Kaba-Kaba dipimpin oleh
Arya Bélog dari Majapahit dan Dinasti
Réjasa Dalem, di bawah kekuasaan Raja
Diraja Klungkung, Sri Krésna K&pakisan.

luar pusat desa, dibangun berdasarkan

tradisi kerajaan yang mengharuskan
pembangunan puri baru saat puri lama
dianggap tak lagi bermanfaat. Letaknya
yang tidak umum mencerminkan keyakinan
bahwa keluarga kerajaan akan
meninggalkan puri yang tak lagi memberi
manfaat dan membangun puri baru di
dekatnya.

Agung, Agung Gede Jelantik, Raja
Karangasem dan stedehouder pertama
Belanda di Indonesia. la dikenal sebagai
pengukir ulung yang memadukan motif
tradisional Bali dengan material modern,
menciptakan keseimbangan antara
geometri Eropa, China, dan sentuhan Bali
dalam istana dan taman airnya.
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* Bagaimana relasi pola arsitektur Majapahit pada Puri - Hunian di Bali ? dan perbed

LOCAL GENIUS

HUBUNGAN BALI DAN MAJAPAHIT

Bali Majapahit

Dasar Penataan
dan Orientasi
Dasar penataan arsitekturnya serupa
ngikuti konsep gunung dan kesamaan,
i menggambarkan
yang

men sebagal
wilayah suci dan laut sebagai area
yang lebih profan

Hierarki  dalom  penataan
Majopahit maupun puri di Bali memiki
yaitu  tempat tinggal  raja
sebagal hierarki utama. Hal inl terlihat dari
posisinya yang terpisahdan

sokitamya.  Selai
tinggal raja juga berbeda dori bangunan Majapahit,
lainnya.

(STUTTERHEIM)

Hirarki Zoning Pola Penataan
Arsitektur Mojapahit dan puri di Ball
memiliki pembagian zona yang mirip, di
mana ruang-ruangnya dibagi menjadi
area-area dengan  fungsi tertentu.
Contohnya, terdapat zona untuk aktivitas

Keraton

biasanya

in _itu, bentuk tempat untuk kegiatan sosial.

terorganisir dengan baik.

Meskipun disusun dengan orientasi linear, tata
letak dalom puri dan kraton Majapahit menurut
ftterheim menunjukkan pola_penataan  gric.
Fasilitas-fasiitas diatur berdekatan berdasarkan
fungsinya, dan terdapat benteng atau pembatas.
berdii sendiri dikeliingi oleh lingkungan keagamaan, zona hunian, dan  zona yang memisahkan antar fasiltas. Pola ini sangat
konsisten terlihat di dalam puri dan kraton

mencerminkan  struktur  yang

yang erat antara puri dan
kraton Majapahit.

relasi yang kuat antara puri di
Bali dengan kraton Majapahit.

kraton Majapahit dan puri di Bali
ketika ditemukan  kesamaan
dalam ornamentasi tersebut.
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PURI AGUNG. PURI AGUNG konsisten di semua objek yang puri di Bali. Kesembilan bentuk Omamentasi, sebagai detail konsistensi yang sama antara
PURI GEDE KLUNGKUNG PURI GEDE ARANGASEM diteliti. Hal ini menunjukkan ini konsisten terlihat di puri yang odanya reas yang ket amera kelima objek tersebut. Tata
KRATON MAJAPAHIT KABA - KABA KARANGASEM adanya konsistensi dan relasi teliti, menunjukkan ~adanya adanya relasi yang kuat antara
danya konsistensi dan rel diteliti kkan  ad d I kuat ant

letak fasilitas di setiap objek

berbeda satu sama lain.
Beberapa fasilitas mungkin
ditempatkan dengan cara
yang serupa di beberapa
objek, tetapi jika dilihat secara
keseluruhan, perbedaan
dalam  penataan  fasilitas
sangat mencolok.

Berdasarkan hasil analisis, terlihat banyak kesamaan
antara Majapahit dan Bali. Hal-hal yang disebutkan dalam
Nagarakertagama dapat dibuktikan dalam arsitektur puri
di Bali, mencakup eksistensi bangunan, bentuk, elemen,
hingga pola tatanan. Ini menunjukkan bahwa Puri di Bali
dapat digunakan sebagai cara untuk memahami arsitektur
Majapahit.

Konsep lokal genius di Bali mengintegrasikan pendekatan
linear dalam budaya mereka. Penyatuan antara
perempatan agung dan linearitas menunjukkan bahwa
masyarakat Bali mampu mengakomodasi unsur-unsur
baru tanpa kehilangan keunikan budaya asli mereka.
Budaya baru tidak menghapuskan atau mencampurkan
budaya asli, dan keduanya tetap terlihat di Bali, meskipun
hanya dalam bentuk pola.
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